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Abstrak

Kecanduan smartphone berhubungan positif dengan kepercayaan diri remaja, hal ini dipengaruhi
faktor materialisme yang ada pada remaja (Wang, et al., 2018). Ada penelitian yang menemukan
hubungan tidak langsung antara screen time yang berlebih (smartphone over use) yang berubah
menjadi kebiasaan menetap yaitu kecanduan smartphone dengan kepuasan pertemanan dan
kepercayaan diri (self esteem) pada remaja perempuan. Perbedaan konsumsi jenis sosmed
mempengaruhi level self esteem. Konsumsi sosmed bagi remaja dengan latar belakang
sosioekonomi (SES) rendah lebih tinggi dibandingkan remaja berlatar belakang SES tinggi (Braig,
et al; 2018).Penggunaan screen time yang berlebih seperti kecanduan smartphone karena
mengakses media sosial berkaitan dengan kejadian pelecehan secara online, kurang tidur,
kepercayaan diri rendah dan status BMI yang buruk pada remaja. Faktor-faktor resiko tersebut
dapat meningkatkan remaja terkena gejala depresi (Kelly, Zilanawala, Booker, & Sacker.,
2018).Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Remaja melakukan pengisian kuesioner
Smartphone Addiction Proness Scale (SAPS) dan Rosenberg Self Esteem Scale.

Kata Kunci : Smartphone, percaya diri, remaja
Abstract

Smartphone addiction is positively related to adolescent self-confidence, this is influenced by
materialism factors that exist in adolescents (Wang, et al., 2018). There is a study that found an
indirect relationship between excessive screen time (smartphone over use) which turned into a
permanent habit, namely smartphone addiction with friendship satisfaction and self-esteem in
adolescent girls. Differences in consumption of types of social media affect the level of self-
esteem. Social media consumption for adolescents with low socioeconomic backgrounds (SES) is
higher than adolescents with high SES backgrounds (Braig, et al; 2018). Excessive use of screen
time such as smartphone addiction due to accessing social media is associated with incidents of
online harassment, sleep deprivation , low self-confidence and poor BMI status in adolescents.
These risk factors can increase adolescents' exposure to depressive symptoms (Kelly, Zilanawala,
Booker, & Sacker., 2018). This study used a cross sectional design. Adolescents filled out the
Smartphone Addiction Proness Scale (SAPS) and Rosenberg Self Esteem Scale questionnaires.
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Total pengguna internet di Indonesia yang
mengakses internet menggunakan mobile
phone sebesar 85%. Tersebar di daerah rural
(pedesaan) maupun urban (perkotaan).
Penetrasi pengguna smartphone mencapai
angka mencapai 36,9%. Sekitar 83,4%
pengguna internet di Indonesia berdomisili di
wilayah perkotaan (Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia, 2015)4.

Remaja berada pada kelompok tertinggi
dalam adiksi terhadap smartphone, menurut
Wajcman, dkk (2007) yang dikutip oleh Cha
dan Seo. Beberapa pengguna ponsel tersebut
mengatakan bahwa mereka tidak dapat hidup
tanpa ponsel, karena ponsel merupakan
cerminan diri mereka (Cha & Seo, 2018)2.

Menurut Wang dk, kecanduan smartphone
berhubungan positif dengan kepercayaan diri
remaja, hal ini dipengaruhi faktor
materialisme yang ada pada remaja (Wang, et
al., 2018)5.

Pada penelitian yang ditemukan hubungan
tidak langsung antara screen time yang
berlebih (smartphone over use) yang berubah
menjadi kebiasaan menetap yaitu kecanduan
smartphone dengan kepuasan pertemanan
dan kepercayaan diri (self esteem) pada
remaja perempuan. Remaja yang berinteraksi
dengan screen time seperti kecanduan
smartphone karena mengakses sosial media
(sosmed) lebih sering memiliki self esteem
yang rendah/buruk. Perbedaan konsumsi
jenis sosmed mempengaruhi level self
esteem. Konsumsi sosmed bagi remaja
dengan latar belakang sosioekonomi (SES)
rendah lebih tinggi dibandingkan remaja
berlatar belakang SES tinggi (Braig, et al;
2018)6.

n=
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Pada temuan lainnya penggunaan screen time
yang berlebih seperti kecanduan smartphone
karena mengakses media sosial berkaitan
dengan kejadian pelecehan secara online,
kurang tidur, kepercayaan diri rendah dan
status BMI yang buruk pada remaja. Faktor-
faktor resiko tersebut dapat meningkatkan
remaja terkena gejala depresi (Kelly,
Zilanawala, Booker, & Sacker., 2018)7.

Namun, ada penelitian yang menyatakan
bahwa kecanduan smartphone dengan
kepercayaan diri remaja cenderung tidak
saling berkaitan, kecanduan smartphone
lebih berefek kepada gejala kecemasan dan
depresi pada remaja (Elhaia, Dvorakc,
Levinea, & Hall., 2017)8.

Metode

Penelitian ini menggunakan design cross
sectional padaremaja usia 12-15 tahun di
empat SMP di Kecamatan Kramatjati.
Remaja mengisi kuesioner Smartphone
Addiction Proness Scale dan Rosenberg Self
Esteem Scale. Variabel penelitian dalam
penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,
karekteristik ~ orang  tua, kecanduan
smartphone dan kepercayaan diri remaja.

Populasi target penelitian adalah remaja yang
berusia 12-15 tahun dan pada tingkat 8 dan 9
di Kecamatan di Kecamatan Kramat Jati,
Jakarta Timur, DKI Jakarta. Cara
pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling yang memenuhi Kriteria
inklusi sampai memenuhi jumlah responden
yang diinginkan.

Sampel adalah populasi yang memenuhi
kriteria inklusi, dimana jumlah sampel yang
ditargetkan didapatkan dengan rumus di

bawah ini:
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Sumber: Ariawan, 19983

Keterangan :
N = Jumlah sample

E-ISSN :2623-1700
P-ISSN : 1693-3672

Za = Standar deviasi normal dengan tingkat kemaknaan 1%

(x=0,01) ; maka Za = 2,58

Z[3 = Standar deviasi normal dengan derajat kekuatan 90%

(6=0,10) ; maka Zp = 1,28

r = korelasi minimal yang dianggap bermakna.

r =0.25 (Wang, 2017)%
sumber : Ariawan. L, 199823
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N=[15,112789259] + 3

N=228,4 + 3

N=231,4 dibulatkan menjadi 232

Sampel yang terlibat dalam penelitian
ini berdasarkan hasil perhitungan
sebanyak 232, akan tetapi peneliti
mentargetkan sampel sebanyak 315
responden.

Kriteria Inklusi
a. Remaja yang berusia 12-15 tahun

b. Remaja SMP tingkat 2 dan 3 (kelas
8 dan 9) tahun ajaran 2018/20109.

c. Remaja yang memiliki media
elektronik

Kriteria Eklusi

a. Remaja yang memiliki disabilitas
(tuna netra, tuna rungu, tuna wicara,
cacat fisik, dan retardasi mental)

b. Remaja SMP tingkat 1 (kelas 7).

Variabel penelitian ini adalah dengan
menggunakan data primer, yaitu dengan
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melakukan  wawancara dan observasi

langsung pada remaja.

Pengumpulan data ini dilakukan pada remaja
di 4 SMP. Setiap responden akan melakukan
pengisian kuesioner dan melakukan aktivitas
fisik. Pengisian kuesioner menggunakan
Smartphone Addiction Proness Scale (SAPS)
dan Rosenberg Self Esteem Scale. SAPS
merupakan gambaran adiksi smartphone
dengan empat subdomain yang diujikan yaitu
gangguan fungsi adaptif, orientasi kehidupan
virtual, penarikan dan toleransi. Sedangkan
Rosenberg Self Esteem Scale merupakan
pengukuran kepercayaan diri yang meliputi
pernyataan tentang diri sendiri dan orang
lain, baik yang positif maupun yang negatif.
Waktu pengambilan data pada bulan April s.d
Juni 2019.

Pengolahan data dilakukan dalam beberapa
tahap, yaitu: editing, koding, dan entry data.

Proses editing dilakukan untuk
memeriksa  kelengkapan  data  yang
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dikumpulkan, kemudian dilakukan koding
dengan pemberian kode oleh peneliti untuk
variabel yang telah dikumpulkan sesuai
dengan kriterianya masing-masing.
Selanjutnya data-data tersebut dimasukkan
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(entry) kedalam komputer untuk dilakukan
proses analisis.

Analisis yang digunakan adalah meliputi
analisis univariat, bivariat dan multivariat.

Hasil

A. Analisis Univariat

Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel n (Frekuensi) %
Jenis Kelamin
Laki — laki 149 47,3
Perempuan 166 52,7
Asal Sekolah
SMPN 150 102 32,4
SMPN 20 68 21,6
SMPN 50 101 32,1
SMP Muhammadiyah IV 44 14,0

Berdasarkan tabel diatas terdapat 315
sampel. Dari 315 sampel yang tersebut
sebanyak 149 orang (47,3%)dengan jumlah
sampel laki-laki, dan 166 orang (52,7%)
dengan  jumlah  sampel  perempuan.
Berdasarkan subjek penelitian siswa di

Tabel 5.2

SMPN 150 sebanyak 102 orang (32,4%),
siswa SMPN 20 sebanyak 68 orang (21,6%),
siswa di SMPN 50 sebanyak 101 orang
(32,1%) dan siswa di SMP Muhammadiyah
IV sebanyak 44 orang (14,0%).

Distribusi Frekuensi Kecanduan Smartphone Dan Kepercayaan Diri

Variable N Persentase
Kecanduan Smartphone (n=315)
Kecanduan rendah 252 80
Kecanduan sedang 46 14.6
Kecanduan tinggi 17 54
Kepercayaan Diri
(n=315)
Rendah 284 90.2
Normal 27 8.6
Tinggi 4 1.3
Berdasarkan tabel 5.2 Remaja yang (14.6%) dan kecanduan smartphone tinggi

mengalami kecanduan smartphone rendah
sebanyak 252 siswa (80%), kecanduan
smartphone sedang sebanyak 46 siswa
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sebanyak 17 siswa (5.4%). Dan untuk
kepercayaan diri, sebanyak 284 siswa
(90.2%) memiliki kepercayaan diri yang
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rendah, sebanyak 27 siswa (8.6%) memiliki
kepercayaan diri normal, dan siswa dengan
harga diri sebanyak 4 siswa (1.3%).
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antara kecanduan smartphone dengan
kepercayaan diri. Sebelum dilakukan analisis
bivariat data yang dikumpulkan di uji
kenormalitasannya. Hasilnya  p-value
(0,0000) yang diartikan sebagai distribusi
data tidak normal maka dari itu, dalam

B. Analisis Bivariat melakukan analisis bivariat menggunakan
Pada penelitian ini  analisis bivariat uji korelasi Spearman
digunakan untuk mengetahui hubungan
Table5.3:Hubungan Kecanduan Smartphone Dan Kepercayaan Diri
Kepercayaan Diri
R p
Kecanduan Smartphone 0.207 0.000
Kecanduan Kepercayaan Diri
Smartphone Rendah Normal Tinggi
N % N % N %
Rendah 227 901 22 87 3 1.2
Sedang 41 89.1 5 109 0 O
Tinggi 16 941 O 0 1 59
Berdasarkan hasil tabel 5.4 hubungan berdasarkan jenis kelamin
kecanduan smartphone dan kepercayaan diri didominasi  perempuan  sebesar52,7%.

mempunyai hasil r = 0,207 yang berarti
menunjukkan adanya hubungan searah dan
lemah. Dimana secara statistik bermakna.

PEMBAHASAN

Responden penelitian berjumlah 315 orang.
Karakteristik responden penelitian

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/TI

Central Intelegence Agency World Factbook
(2011) memperkirakan bahwa nilai harapan
hidup wanita lebih besar dibanding dengan
pria. Pada tahun 2009 angka harapan hidup
dunia tercatat sebesar 66.57 tahun (64,52
tahun untuk laki-laki dan 68,76 untuk
perempuan).
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Sedangkan indonesia, angka harapan hidup
tercatat sebesar 70,76 tahun, pada laki-laki
sebesar 68,26 tahun dan pada perempun
sebesar 73,38 tahun

Dari hasil deskritif subjek penelitian yang
dilakukan di SMP Kramat Jati Jakarta Timur
tahun 2018, dari 315 responden didapatkan
sebanyak 284 siswa (90,2%) dengan kategori
kepercayaan diri rendah, sebanyak 27 siswa
(8,6%) dengan kategori kepercayaan diri
normal, dan 4 siswa (1,3%) siswa dengan
kategori kepercayaan diri tinggi.

Di wilayah Kecamatan Kramat Jati Jakarta
Timur, Remaja Usia 12-15 tahun terbanyak
mengalami kecanduan smartphone yang
rendah dan memiliki kepercayaan diri yang
rendah pula, adapun yang mengalami
kecanduan smartphone tinggi dan memiliki
kepercayaan diri tinggi namun jumlahnya
lebih  sedikit.  Sedangkan  hubungan
kecanduan smartphone dengan kepercayaan
diri adalah ada hubungan searah dan lemah
serta secara statistik bermakna.

Saran

Dengan hasil yang ditunjukkan oleh
penelitian ini maka peneliti menyarankan
dilakukan penelitian lebih lanjut yang
bersifat longitudinal maupun case control
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untuk melihat sebab akibat dari smartphone
terhadap kepercayaan diri pada remaja.
Pencegahan kecanduan smartphone pada
remaja sebaiknya dengan meningkatkan
kualitas dan kuantitas pertemanan serta
pengawasan orangtua terhadap remaja
pengguna smartphone. Orangtua dapat
merubah pola asuh yang diterapkan menjadi
pola asuh demokratis. Penerapan pola asuh
ini dapat meningkatkan kualiatas hubungan
orangtua dan remaja karena semakin sering
melakukan interaksi dalam penyamaan
persepsi berupa diskusi mengenai durasi
penggunaan gadget, pemilihan jenis aplikasi
yang di boleh di download disesuaikan
dengan  kebutuhan  komunikasi  dan
penunjang kegiatan akademik sekolah.
Begitupun dengan pola pendidikan yang
diterapkan oleh pendidik atau guru agar
dalam pengajarannya lebih variatif sehingga
remaja tidak jenuh dan tertekan selama
proses belajar mengajar, serta dari pihak
sekolah agar dapat mengeksplorasi berbagai
kegiatan di sekolah yang dapat meningkatkan
interaksi sosial pada remaja sehingga waktu
penggunaan gadget berkurang
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